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Lampiran 1. Anggaran Penelitian 

Anggaran Penelitian 

No Kegiatan Bahan dan Alat Jumlah 

1. Penyusunan proposal KTI Pencetakan Rp 100.000 

2. Seminar Proposal KTI Penggandaan dan 

penjilidan 

Rp 120.000 

3. Revisi Proposal KTI Pengetikan dan 

Pencetakan 

Rp 50.000 

4. Penggandaan Proposal 5 Bandel proposal 

untuk keperluan 

perijinan 

penelitian 

Rp 150.000 

5. Penyediaan instrumen Lembar 

kuesioner 

Rp 100.000 

7. Pelaksanaan penelitian  Transportasi Rp 50.000 

8. Penyusunan Laporan KTI Penggandaan Rp 100.000 

9. Souvenir Souvenir untuk 

responden 

Rp.600.000 

 Jumlah  Rp. 1.270.000 

  

  

  

  



 

 

3 

 

Lampiran 2. Jadwal Penelitian 

NO KEGIATAN 

SEPTEMB

ER 

OKTOBE

R 

NOVEMB

ER 

DESEMB

ER 

JANUAR

I 

FEBRUA

RI 
MARET APRIL MEI 

JUNI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

Proposal KTI 
                                    

    

2 
Seminar Proposal 

KTI 
                                    

    

3 
Revisi Proposal 

KTI 
                                    

    

4 Perijinan Penelitian                                         

5 
Persiapan 

Penelitian 
                                    

    

6 
Pelaksanaan 

Penelitian 
                                    

    

7 Pengolahan Data                                         

8 Laporan KTI                                         

9 Sidang KTI                                         

10 
Revisi Laporan 

KTI 
                                    

    



Lampiran 3. Penjelasan Untuk Mengikuti Penelitian 

  

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

Saya, Khoirunnisa Fani Larasati, Mahasiwa DIII Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta akan melakukan penelitian yang berjudul “ gambaran sikap 

remaja tentang antisipasi pelecehan virtual pada edukasi melalui e-booklet di SMP 

N 2 Panggang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui edukasi melalui e-booklet 

dapat meningkatkan sikap remaja tentang antisipasi pelecehan virtual.  

Saya meminta dengan hormat kepada Responden sebagai Responden dalam 

penelitian ini. Jika Responden memutuskan untuk ikut serta dalam penelitian ini, 

saya akan menjelaskan mengenai penelitian ini. 

A.  Kesukarelaan Untuk Ikut Penelitian 

Anda bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan. Apabila Anda sudah memutuskan untuk ikut, Anda bebas untuk 

mengundurkan diri atau berubah pikiran setiap saat tanpa dikenai denda 

ataupun sanksi apapun. 

B. Prosedur Penelitian 

Apabila Anda bersedia bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, 

Anda diminta menandatangani lembar persetujuan. Selanjutnya, Anda akan 

mengisi angket untuk menanyakan sikap remaja tentang antisipasi pelecehan 

virtual. 

C. Kewajiban Subjek Penelitian 

Sebagai subjek penelitian, Responden berkewajiban mengikuti aturan 

atau petunjuk penelitian seperti yang tertulis di atas dan menjawab dengan 

jujur. Bila ada yang belum jelas, Responden bisa bertanya lebih lanjut kepada 

peneliti. 

D. Kerahasiaan 

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subjek penelitian 

akan dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan 

dipublikasikan tanpa mencantumkan identitas subjek penelitian. 



E. Informasi Tambahan 

Sebagai ucapan terimakasih, maka responden akan diberi botol minum 

/ tumbler. Responden diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang 

belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Apabila Responden 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut, Responden dapat menghubungi Saya, 

Khoirunnisa Fani Larasati 

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya, 

  

Khoirunnisa Fani 

Larasati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 Lampiran 4. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama  : 

Golongan usia :    Tahun 

Alamat  : 

No. Telp/HP : 

Menyatakan setuju menjadi Responden dalam penelitian yang berjudul ” gambaran 

sikap remaja tentang antisipasi pelecehan virtual pada edukasi melalui e-booklet di 

SMP N 2 Panggang.” dan akan memberikan keterangan sebenar-benarnya yang 

diperlukan pada penelitian tersebut. 

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban dalam kuesioner ini akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu, 

saya secara sukarela berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Demikian agar menjadi maklum dan terimakasih. 

Yogyakarta, ……… 

Saksi         Responden 

 

 

(………………)                      (…………………) 

Peneliti 

 

 

(Khoirunnisa Fani Larasati) 

 

 

 

 



Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER GAMBARAN SIKAP REMAJA TENTANG ANTISIPASI 

PELECEHAN VIRTUAL PADA EDUKASI MELALUI E-BOOKLET DI 

SMP N 2 PANGGANG 

 

Kode Responden : 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : ( ) Laki-laki 

     ( ) Perempuan 

Pendidikan Ayah : ( ) Pendidikan Dasar (SD, SMP) 

     ( ) Pendidikan Tinggi (SMA, Perguruan Tinggi) 

Pendidikan Ibu : ( ) Pendidikan Dasar (SD, SMP) 

     ( ) Pendidikan Tinggi (SMA, Perguruan Tinggi) 

Status pekerjaan Ayah: ( ) Tidak Bekerja 

     ( ) Bekerja 

Status pekerjaan Ibu  : ( ) Tidak Bekerja 

     ( ) Bekerja 

Pendapatan Orang Tua: ( ) < UMR 

     ( ) ≥ UMR 

 

A. KUESIONER SIKAP REMAJA TENTANG ANTISIPASI PELECEHAN 

VIRTUAL  

Petunjuk :  

1. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

2. Berilah tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya merasa bahwa pelecehan virtual 

adalah masalah yang serius. 

    

2. 

Saya percaya bahwa tindakan pelecehan 

virtual dapat merusak mental dan 

emosional seseorang 

    

3. 

Saya sering memantau aktivitas online 

saya untuk menghindari pelecehan 

virtual 

    

4. 

Saya merasa aman menggunakan media 

sosial karena ada perlindungan terhadap 

pelecehan virtual 

    

5. 

Saya percaya bahwa ada cukup 

perlindungan hukum terhadap pelecehan 

virtual 

    



6. 

Saya berpikir bahwa penting untuk 

melaporkan pelecehan virtual jika saya 

mengalaminya 

    

7. 

Saya merasa lebih aman jika memiliki 

kontrol atas informasi pribadi saya di 

internet 

    

8. 

Saya sering menghindari berbagi 

informasi pribadi di dunia maya untuk 

mengurangi risiko pelecehan virtual 

    

9. 

Saya percaya bahwa platform media 

sosial harus mengambil tindakan lebih 

tegas terhadap pelecehan virtual 

    

10. 

Saya percaya bahwa pendidikan tentang 

risiko pelecehan virtual sangat penting 

untuk dilakukan sejak dini 

    

11. 

Saya merasa perlu untuk mengedukasi 

diri sendiri tentang cara melindungi diri 

dari pelecehan virtual 

    

12. 

Saya merasa bahwa pelecehan virtual 

sering kali terjadi karena kurangnya 

pengawasan di dunia maya 

    

13. 

Saya berpikir bahwa teknologi dapat 

membantu mencegah pelecehan virtual 

dengan lebih baik 

    

14.  

Saya percaya bahwa pelecehan virtual 

lebih sering terjadi pada perempuan 

daripada laki-laki 

    

15. 

Saya merasa bahwa ada cukup dukungan 

untuk korban pelecehan virtual di 

masyarakat 

    

16. 

Saya percaya bahwa pelaku pelecehan 

virtual harus dihukum sesuai dengan 

tindakan mereka 

    

17. 

Saya sering merasa cemas tentang 

kemungkinan menjadi korban pelecehan 

virtual 

    

18. 

Saya percaya bahwa orang tua harus lebih 

aktif dalam mengawasi aktivitas online 

anak-anak mereka untuk mencegah 

pelecehan virtual 

    



19. 

Saya berpikir bahwa pelecehan virtual 

dapat menyebabkan dampak jangka 

panjang pada kesehatan mental 

    

20. 

Saya merasa lebih waspada terhadap 

potensi pelecehan virtual setelah 

mendengar banyak kasus yang terjadi di 

media 

    

21. 

Saya berpikir perlu memiliki strategi 

untuk melindungi diri saya dari 

pelecehan virtual saat menggunakan 

internet 

    

22. 

Saya berpikir bahwa pengguna internet 

harus lebih sadar tentang bahaya 

pelecehan virtual 

    

23. 

Saya merasa bahwa pelecehan virtual 

sering kali diabaikan karena dianggap 

"tidak terlalu serius" 

    

24. 

Saya berpikir bahwa media sosial tidak 

harus memberikan lebih banyak pelatihan 

tentang bagaimana menghindari 

pelecehan virtual 

    

25. 

Saya merasa bahwa korban pelecehan 

virtual sering kali merasa kesulitan untuk 

mendapatkan keadilan 

    

26. 

Saya merasa bahwa teknologi dan 

aplikasi yang digunakan saat ini belum 

sepenuhnya dapat melindungi dari 

pelecehan virtual 

    

27. 

Saya berpikir bahwa untuk mengurangi 

pelecehan virtual, diperlukan lebih 

banyak kesadaran akan perilaku yang 

tidak pantas di dunia maya 

    

28. 

Saya berpikir bahwa platform online 

tidak harus lebih transparan dalam 

menangani kasus pelecehan virtual 

    

29. 

Saya merasa bahwa tidak penting untuk 

mendidik remaja tentang cara 

menghindari dan mengatasi pelecehan 

virtual 

    

 



 

Lampiran 6. Hasil Uji Validitas  

 



No Pernyataan  Pearson 

Correlation 

P value Keterangan  

1 1.000 0.000 Valid 

2 0.690 0.001 Valid 

3 0.658 0.002 Valid 

4 0.569 0.009 Valid 

5 0.723 0.000 Valid 

6 0.569 0.009 Valid 

7 0.508 0.022 Valid 

8 1.000 0.000 Valid 

9 0.690 0.001 Valid 

10 -0.154 0.516 Tidak Valid 

11 -0.411 0.072 Tidak Valid 

12 0.658 0.002 Valid 

13 0.518 0.019 Valid 

14 0.158 0.507 Tidak Valid 

15 0.658 0.002 Valid 

16 1.000 0.000 Valid 

17 0.690 0.001 Valid 

18 0.569 0.009 Valid 

19 0.496 0.026 Valid 

20 0.603 0.005 Valid 

21 0.501 0.024 Valid 

22 0.518 0.019 Valid 

23 0.417 0.067 Valid 

24 0.570 0.009 Valid 

25 0.690 0.001 Valid 

26 0.658 0.002 Valid 

27 1.000 0.000 Valid 

28 0.690 0.001 Valid 

29 0.658 0.002 Valid 

30 0.551 0.012 Valid 

31 0.852 0.000 Valid 

32 0.581 0.007 Valid 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

96.5500 221.734 14.89074 30 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.966 30 

 



Lampiran 8. Tabel Pengumpulan Data 

Data Sebelum Edukasi 

 

 



Data Sesudah Edukasi 

 

 



Skor T Sikap Sebelum 

Mean T = jumlah skor / jumlah responden 

= 4515/60 

=75,25 

 

Skor T Sikap Sesudah 

Mean T  = jumlah skor / jumlah responden 

= 5574/60 

= 92.9 

  



Lampiran 9. Hasil Analisis 

Analisis Univariat  

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 26 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pendidikan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan dasar 

(SD/SMP) 

42 70.0 70.0 70.0 

Pendidikan tinggi 

(SMA/PT) 

18 30.0 30.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pendidikan Rendah 

(SD/SMP) 

45 75.0 75.0 75.0 

Pendidikan Tinggi 

(SMA/PT) 

15 25.0 25.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 4 6.7 6.7 6.7 

Bekerja 56 93.3 93.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 27 45.0 45.0 45.0 

Bekerja 33 55.0 55.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 



Pendapatan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < UMR 43 71.7 71.7 71.7 

>= UMR 17 28.3 28.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Sikap Sebelum Sikap Sesudah 

N 60 60 

Normal Parametersa,b Mean 75.2500 92.9167 

Std. Deviation 5.01058 5.75868 

Most Extreme Differences Absolute .094 .087 

Positive .094 .073 

Negative -.068 -.087 

Test Statistic .094 .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Sebelum 60 67.00 86.00 75.2500 5.01058 

Sikap Sesudah 60 81.00 104.00 92.9167 5.75868 

Valid N (listwise) 60     

 

Sikap Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 32 53.3 53.3 53.3 

Positif 28 46.7 46.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Sikap Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 26 43.3 43.3 43.3 

Positif 34 56.7 56.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 



Analisis Crosstab  

Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 13 13 26 

% within Jenis Kelamin 50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 21.7% 21.7% 43.3% 

Perempuan Count 13 21 34 

% within Jenis Kelamin 38.2% 61.8% 100.0% 

% of Total 21.7% 35.0% 56.7% 

Total Count 26 34 60 

% within Jenis Kelamin 43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Pendidikan Ayah Pendidikan 

dasar 

(SD/SMP) 

Count 22 20 42 

% within Pendidikan 

Ayah 

52.4% 47.6% 100.0% 

% of Total 36.7% 33.3% 70.0% 

Pendidikan 

tinggi 

(SMA/PT) 

Count 4 14 18 

% within Pendidikan 

Ayah 

22.2% 77.8% 100.0% 

% of Total 6.7% 23.3% 30.0% 

Total Count 26 34 60 

% within Pendidikan 

Ayah 

43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Pendidikan Ibu Pendidikan 

Rendah 

(SD/SMP) 

Count 22 23 45 

% within Pendidikan Ibu 48.9% 51.1% 100.0% 

% of Total 36.7% 38.3% 75.0% 

Pendidikan 

Tinggi 

(SMA/PT) 

Count 4 11 15 

% within Pendidikan Ibu 26.7% 73.3% 100.0% 

% of Total 6.7% 18.3% 25.0% 

Total Count 26 34 60 

% within Pendidikan Ibu 43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

 



Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Pekerjaan Ayah Tidak Bekerja Count 0 4 4 

% within Pekerjaan Ayah 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 6.7% 6.7% 

Bekerja Count 26 30 56 

% within Pekerjaan Ayah 46.4% 53.6% 100.0% 

% of Total 43.3% 50.0% 93.3% 

Total Count 26 34 60 

% within Pekerjaan Ayah 43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Pekerjaan Ibu Tidak Bekerja Count 12 15 27 

% within Pekerjaan Ibu 44.4% 55.6% 100.0% 

% of Total 20.0% 25.0% 45.0% 

Bekerja Count 14 19 33 

% within Pekerjaan Ibu 42.4% 57.6% 100.0% 

% of Total 23.3% 31.7% 55.0% 

Total Count 26 34 60 

% within Pekerjaan Ibu 43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

Crosstab 

 

Sikap Sesudah 

Total Negatif Positif 

Pendapatan Keluarga < UMR Count 22 21 43 

% within Pendapatan 

Keluarga 

51.2% 48.8% 100.0% 

% of Total 36.7% 35.0% 71.7% 

>= UMR Count 4 13 17 

% within Pendapatan 

Keluarga 

23.5% 76.5% 100.0% 

% of Total 6.7% 21.7% 28.3% 

Total Count 26 34 60 

% within Pendapatan 

Keluarga 

43.3% 56.7% 100.0% 

% of Total 43.3% 56.7% 100.0% 

 

 

 

 



Lampiran 10. Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Tema  : Antisipasi Pelecehan Virtual 

Waktu  : 30 Menit 

Tempat : Sekolah  

Peserta : Remaja (Siswa SMP N 2 Panggang) 

Tujuan: 

1. Memberikan pemahaman tentang jenis-jenis pelecehan virtual yang dapat 

terjadi di dunia maya. 

2. Meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya menjaga privasi 

dan keamanan digital. 

3. Mengajarkan sikap proaktif dalam melindungi diri dari pelecehan virtual. 

4. Mendorong remaja untuk berani melaporkan kasus pelecehan virtual 

kepada pihak yang berwenang. 

 

Rangkaian Acara Penyuluhan 

1. Pembukaan (5 Menit) 

• Salam Pembuka oleh fasilitator. 

• Pengenalan Topik: Memperkenalkan tujuan penyuluhan dan pentingnya 

masalah pelecehan virtual dalam kehidupan remaja. 

• Ice Breaking: Aktivitas singkat untuk memecah kebekuan dan 

membangun hubungan baik dengan peserta. Misalnya, tanya jawab ringan 

mengenai pengalaman menggunakan media sosial. 

2. Pemaparan Materi (25 Menit) 

A. Pengertian Pelecehan Virtual 

• Jelaskan apa itu pelecehan virtual (cyberbullying, perundungan online, 

eksploitasi seksual, peretasan akun, dll). 

• Berikan contoh kasus nyata yang relevan dengan kehidupan remaja, baik 

yang terjadi di Indonesia maupun di luar negeri. 

B. Jenis-jenis Pelecehan Virtual 



• Cyberbullying: Perundungan melalui pesan, komentar, atau gambar yang 

melukai secara psikologis. 

• Seksual Harassment Online: Komentar atau permintaan yang tidak 

senonoh, pengiriman gambar atau video tanpa izin. 

• Catfishing: Orang yang berpura-pura menjadi seseorang yang lain untuk 

mengeksploitasi atau menipu. 

• Doxxing: Penyebaran informasi pribadi tanpa izin. 

C. Dampak Pelecehan Virtual terhadap Remaja 

• Dampak emosional: kecemasan, depresi, kehilangan rasa percaya diri. 

• Dampak sosial: isolasi, kehilangan teman, atau citra diri yang rusak. 

• Dampak jangka panjang: gangguan kesehatan mental, pengaruh terhadap 

pendidikan, dan hubungan sosial. 

D. Cara Mengantisipasi Pelecehan Virtual 

• Mengatur privasi akun media sosial. 

• Hati-hati dalam berbagi informasi pribadi. 

• Gunakan password yang kuat dan tidak mudah ditebak. 

• Kenali ciri-ciri penipuan dan pelecehan online. 

• Blokir dan laporkan pelaku pelecehan di platform digital. 

3. Diskusi Interaktif (5 Menit) 

• Tanya jawab: Ajak peserta untuk berdiskusi tentang pengalaman atau 

pertanyaan yang mereka miliki mengenai pelecehan virtual. 

• Studi Kasus: Berikan contoh situasi yang sering dihadapi remaja di dunia 

maya dan minta peserta untuk berdiskusi tentang langkah-langkah yang 

tepat dalam menghadapi situasi tersebut. 

Contoh Kasus: "Apa yang akan kamu lakukan jika mendapat pesan atau komentar 

yang tidak senonoh dari seseorang yang tidak dikenal di media sosial?" 

4. Simulasi/Role Play (5 Menit) 

• Ajak beberapa peserta untuk bermain peran dalam situasi pelecehan virtual 

dan cara menghadapinya. Contoh: 

o Situasi 1: Teman di media sosial mengirim pesan tidak senonoh. 

o Situasi 2: Mendapatkan permintaan video call dari seseorang yang 

tidak dikenal. 

• Diskusikan bersama bagaimana reaksi yang benar dan tindakan yang perlu 

diambil. 



5. Penutupan (5 Menit) 

• Ringkasan Materi: Mengulang kembali poin-poin penting yang telah 

disampaikan. 

• Pesan Penutupan: Dorong peserta untuk tetap berhati-hati di dunia maya 

dan saling menjaga satu sama lain. 

• Pemberian Handout: Berikan peserta materi berupa leaflet atau brosur 

tentang tips menghindari pelecehan virtual. 

• Ucapan Terima Kasih dan Salam Penutup. 

 

Media dan Alat Pendukung: 

1. PowerPoint Presentation untuk visualisasi materi. 

2. E-Booklet yang berisi informasi penting tentang cara mengantisipasi 

pelecehan virtual. 

3. Kuesioner untuk evaluasi setelah penyuluhan (opsional). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. E-booklet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 12. Surat Izin Uji Validitas 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 13. Surat Izin Penelitian  

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  

 

 

 

 



 

Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Validitas 

 

 


